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ABSTRACT

Inside the learning process includes In Pkn Also required to be able to
the components, approaches, and variousiderstand (understand) the concept that existed
teaching methods developed In the process. Thefore stepping on the exercise or memorize. In
main purpose of the learning process Is for theddition, in Civic Education Also needed more
achievement of learning objectives. And the goamplementation than theories is given so that
is mainly the success of students learning in trection can train any students to be active and
context of education both in  anbetter understand the lesson Civic Education.
eye lesson certain, Just one example is tigy Therefore rarely Students who enjoy this
lesson Civic Education. lesson.

Pkn Is Science obtained by For resolve Student disobedience and
reasoning. This does not mean that other scieniwe increase students' interest in this lesson,
is not obtained through reasoning, but in Pkteachers make various efforts. One of the efforts
emphasizes activity in the world of rationalitythe teacher does is with use method
(reasoning), whereas in other sciences motearning. Learning method is the way used to
emphasize the results of observation dmplementPlans that have been arranged
experiment. Pkn is formed as a result of human Form of real and practical activities to achieve
thought related to ideas, processes, artde learning objectives. Effort Use of learning
reasoning. In Civic Education lesson students angethod The kan grounded on the understanding
taught to acquire Understanding throughhat Learning is an effort to structuring the
experience of attributes possessed and nemwvironment that give Nuance for the
possessed in accordance with the developmentgrbgram learn grow and Develops optimally.
students' abilities. Many People recognize that
Pkn is an important lesson, but difficult to learn.
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MENERAPKAN PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN DIRI PKN
MELALUI GAMBARAN METODE INKUIRI SEMESTER | DI SD
NEGERI 43 SSGUNTUR MUDA KEC.KOTO Xl TARUSAN
KABUPATEN PESISIR SELATAN TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016

ABSTRAK

Di dalam proses belajar mengajar Dalam Pkn juga dituntut untuk dapat
tercakup komponen, pendekatan, dan berbagaengerti (memahami) konsep yang ada sebelum
metode pengajaran yang dikembangkan dalamelangkah pada latihan atau menghafal. Selain
proses tersebut. Tujuan utamatu, dalam Pkn juga dibutuhkan lebih banyak
diselenggarakannya proses belajar adalah dep@nerapan dari teori-teori yang diberikan
tercapainya tujuan pembelajaran. Dan tujuasehingga tindakan tersebut dapat melatih setiap
tersebut utamanya adalah keberhasilan siswswa untuk aktif dan lebih mengerti akan
belajar dalam rangka pendidikan baik dalamelajaran Pkn. Oleh Karena itu jarang siswa
suatu mata pelajaran tertentu, salah sayang menyenangi pelajaran ini.
contohnya saja yaitu pelajaran Pkn. Untuk mengatasi ketidak senangan

Pkn merupakan ilmu pengetahuarsiswa dan untuk meningkatkan minat siswa
yang diperoleh dengan bernalar. Hal infierhadap pelajaran Pkn ini, guru melakukan
dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoletberbagai usaha-usaha. Salah satu usaha yang
tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam Pkdilakukan guru adalah
lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasidengan menggunakan metode pembelajaran.
(penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebiMetode pembelajaran merupakan cara yang
menekankan hasil observasi atau eksperimatigunakan untuk mengimplementasikan rencara
Pkn terbentuk sebagai hasil pemikiran manusiang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
yang berhubungan dengan ide, proses, ddan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
penalaran. Dalam pelajaran Pkn siswa dibiasakblpaya penggunakan metode pembelajaran
untuk  memperoleh  pemahaman  melaluiersebut berlandaskan pada pengertian bahwa
pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dapembelajaran merupakan suatu upaya penataan
yang tidak dimiliki sesuai dengan perkembangdingkungan yang memberi nuansa agar program
kemampuan siswa. Banyak orang mengakbielajar tumbuh dan berkembang secara optimal.
bahwa Pkn merupakan pelajaran yang penting,
tetapi sulit untuk dipelajari.

Kata Kunci: metodeinkuiri
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Latar belakang Pendidikan nasioneterdapat perbedaan tergantung dari ranah mana
berdasarkan  Pancasila  bertujuan  unttyang mendapat penekanan, sementara dalam
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaipembelajaran PKn, hasil akhir yang menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa terhadtujuan adalah pengembangan ranah apektif yang
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhusesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dan
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keracberkembang dalam tatanan kehidupan manusia
tangguh, bertanggungjawab, mandiri, cerdas dIndonesia.
terampil serta sehat jasmani dan rohar Dalam proses pembelajaran PKn, guru
Pendidikan nasional juga harus mampbelum semuanya melaksanakan pendekatan
menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta pesiswa aktif, dan peranan guru sebagai
tanah air, mempertebal semangat kebangsaan dinamisator belajar siswa belum diterapkan,
rasa kesetiakawanan sosial. Dalam dunnamun guru masih dominan menggunakan
pendidikan kita sering mendengar ungkapemetode ceramah dan tanya jawab. Dalam
yang cukup sederhana yaitu "mendidik anépenyampaian materi pelajaran guru masih
pada masa kini berarti menyiapkan orang dewamenggunakan buku-buku sumber dan buku
di masa mendatang". Pendidik haru:s bicpelengkap sebagaa sumber belajar, dan dalam
menyiapkan anak didik menjadi orang dewaspenyampaian bahan ajar kepada siswa belum
yang mandiri, mampu menggunakan dadigunakan media belajar yang lain.
mengembangkan sendiri kemampua Dalam pembelajaran Pendidikan
(pengetahuan dan keterampilan) yang teliKewarganegaraan, khususnya pada jenjang
dimilikinya, dan mempunyai sikap yang sesu:pendidikan dasar, sekolah  seyogyanya
dengan norma-norma yang berlaku c(dikembangkan sebagai tatanan social yang
masyarakat. kondusif atau member suasana bagi tumbuh

Sejalan dengan hal tersebut di atakembangnya berbagai kualitas pribadi peserta
dikembangkan iklim belajar mengajar yanididik. Sekolah sebagai bagian integral dari
dapat menumbuhkan rasa percaya diri serta sikmasyarakat perlu dikembangkan sebagai pusat
dan perilaku yang inovatif dan kreatif. Denga pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik
demikian pendidikan nasional akan mampsepanjang hayat, yang mampu member
mewujudkan manusia manusia pembangun keteladanan, membangun kemauan dan
yang dapat membangun dirinya sendiri sermengembangkan kreativitas  peserta  didik
bersama-sama bertanggung jawab atas utuhidalam proses pembelajaran demokratis.

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Maka mata pelajaran PKN harus

Pendidikan Pancasila danberfungsi sebagai wahana kurikuler
Kewarganegaraan yang sesuai dengan pengembangan karakter warga Negara Indonesia
Kurikulum 2004 adalah pendidikan tentaniyang demokratis dan bertanggungjawab. Melalui
nilai-nilai yang sasarannya bukan semata-mePKN sekolah perlu dikembangkan sebagai pusat
pengalihan pengetahuan melainkan leb pengembangan wawasan, sikap, dan
ditekankan pada pembentukan sikap. Dengketerampilan hidup dalam kehidupan
demikian mata pelajaran PKn meliputi ranademokratis.
kognitif, afektif dan psikomotor, yang lebih Untuk pemahaman nilai dalam PKn,
menitikberatkan pada ranah afektif. terdapat beberapa metode yang  dapat

Kepribadian siswa pada hakikatnyidilaksanakan dan dikembangkan oleh guru di
dipengaruhi oleh ranah kognitif, apektif darantaranya adalah: Metode Ceramah, Metode
psikomotor. Ketiga ranah tersebut menyatu diTanya Jawab, Metode Diskusi, Metode
sulit dipisahkan satu dengan yang lainnyiKaryawisata, Metode Pemecahan Masalah,
sehingga membentuk kepribadian unik setieMetode Pembinaan Nila, Metode ! 147 |,
manusia. Dalam menyajikan pelajaran, guiMetode inkuiri, Metode Bermain Peran e
harus berupaya mengembangkan ketiga ranPermainan, Metode Tugas, Metote ol
tersebut agar berkembang sesuai dengan yi:(Depdikbud, 1996:50)
diharapkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran
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Berdasarkan studi awal yang penulilvV SD Negeri 43 Siguntur Muda Kec.Koto XI
lakukan pada guru Kelas IV SD Negeri 4:Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan ?
Siguntur Muda Kec.Koto XI Tarusan Kabupate Secara umum tujuan  pembuatan
Pesisir Selatan, dalam mengajar guru belumakalah ini adalah untuk memberikan
mencobakan metode-metode yangambaran/informasi bagi guru PKn tentang
direkomendasikan oleh Depdikbud di atas. pengaruh metode inkuiri dalam pembelajaran

Metode yang sering digunakan oleh gur PKn di Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Muda
dalam mengajar masih sebatas ceramah cKec.Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir
tanya jawab. Dalam penelitian ini penulis akaSelatan.
mencobakan pembelajaran PKn denge Secara khusus tujuan yang hendak
menggunakan metode inkuiri yang merupakedicapai dalam penulisan makalah ini adalah: 1)
metode yang belum pernah dicobakaUntuk  mengetahui cara-cara  menyusun
sebelumnya pada siswa. perencanaan pembelajaran PKn dengan

Bertolak dari latar belakang di atasmenggunakan metode inkuiri bagi murid Kelas
maka yang menjadi permasalahan yaitu, IV SD Negeri 43 Siguntur Muda Kec.Koto Xl
Bagaimana cara menyusun perencanaTarusan Kabupaten Pesisir Selatan pada pokok
pembelajaran PKn dengan metode inkuiri (bahasan Pengendalian Diri. 2) Untuk mengetahui
Kelas Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Mud:cara-cara melaksanakan proses pembelajaran
Kec.Koto XI Tarusan Kabupaten PesisiPKn dengan menggunakan metode inkuiri bagi
Selatan pada pokok bahasan Pengendalian murid Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Muda
? 2) Bagaimanakah cara melaksanakan pro:Kec.Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan
pembelajaran PKn dengan metode inkuiri (pada pokok bahasan Pengendalian Diri. 3) Untuk
Kelas Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Mudimengetahui seberapa besar hasil pembelajaran
Kec.Koto XI Tarusan Kabupaten PesisiPKn dengan menggunakan metode inkuiri bagi
Selatan pada pokok bahasan Pengendalian Di murid Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Muda
3) Bagaimanakah hasil pembelajaran PKKec.Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan
dengan menggunakan metode inkuiri di Kelepokok bahasan Pengendalian Diri. 4) Untuk
IV SD Negeri 43 Siguntur Muda Kec.Koto XImengetahui hambatan-hambatan yang dialami
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan pada pokmurid dalam pembelajaran PKn  dengan
bahasan Pengendalian Diri ? 3)Bagaimanak menggunakan metode inkuiri bagi murid Kelas
upaya mengatasi hambatan yang dialami sis'lV SD Negeri 43 Siguntur Muda Kec.Koto XI
dalam pembelajaran PKn dengan metode inkuTarusan Kabupaten Pesisir Selatan pada pokok
pada pokok bahasan Pengendalian Diri di Kel bahasan Pengendalian Diri.

II.METOFE PEMBAHASAN MASALAH

Objek yang akan diteliti atau diobservasdiberikan oleh guru. 7) Motivasi dalam
merupakan data yang sangat penting dalemengerjakan tugas
penelitian  penerapan metode inkuiri adale Ketujuh hal tersebut di atas diobservasi
siswa Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Mud:oleh penulis pada saat berlangsungnya proses
Kabupaten Pesisir Selatan, dengan jumlipembelajaran PKn.
siswa 30 orang terdiri atas 14 orang laki-lal Untuk memperoleh data yang akan
dan 16 orang perempuan. Observasi yadiolah dan dianalisis diperlukan alat atau
dilakukan meliputi: 1) Minat siswa terhadafinstrumen pengumpulan data yang lain selain
mata pelajaran PKn 2) Keaktifan dalam belajiobservasi yang dilakukan, untuk itu 148 s
3) Menjawab pertanyaan. 4) Memberikaimengadakan pengetesan. P an
pendapat 5) Memberikan tanggapan terhaddilaksanakan pada waktu penulis menyauarnan
pendapat orang lain. 6) Mengerjakan tugas ya pembelajaran PKn di Kelas IV SD Negeri 43
Siguntur Muda Kabupaten Pesisir Selatan
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pada pokok bahasan Pengendalain Diri. Untiakurat diawali dengan pembuatan perencanaan
memperoleh data ini penulis melakukapembelajaran PKn dengan menggunakan metode

pengetesan sebanyak dua kali, yaitu :  Tinkuiri. Pembuatan perencanaan pembelajaran
yang ke-1 dilakukan sebelum siswa mendapPKn dengan menggunakan metode inkuiri
materi pokok bahasan tersebut dengar. tid.dimaksudkan sebagai satu alternatif

menggunakan metode inkuiri. Tes yang ke-pembelajaran PKn yang dapat memberikan
dilakukan setelah siswa mendapat materi pokkontribusi bagi keaktifan siswa secara penuh.
bahasan tersebut dengan menggunakan met Agar data yang dihasilkan benar-benar
inkuiri akurat dengan tingkat kesalahan minimal, maka

Tujuan diadakan dua kali pengetesapenelitian dilakukan dengan hati-hati, dan sesuai
yaitu untuk mengetahui sejauh mana perbedadengan prosedur yang telah ditentukan.
kemampuan siswa dalam memahami mate Data yang didapat selama proses
tersebut, antara menggunakan metode inkupembelajaran PKn dengan menggunakan metode
dengan yang tidak menggunakan metode inkuiinkuiri, dimulai dengan mengamati perilaku
Sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini.siswa pada awal pembelajaran, pada saat

Selain menggunakan teknik observa:pembelajaran berlangsung, dan ketika
dan teknik tes dalam penulisan ini, penulipembelajaran berakhir. Data-data ini terdiri dari
menggunakan teknik wawancara. Tujuaperilaku siswa baik yang berupa minat belajar
pelaksanaan wawancara tersebut untisiswa, aktivaas siswa pada saat pembelajaran,
memperoleh data tentang kesan dan tanggajpemahaman siswa akan materi pembelajaran,
siswa terhadap pembelajaran PKn yardan hambatan-hambatan yang ditemukan baik
menggunakan metode inkuiri dengan yang tidipada saat perencanaan, pelaksanaan dan
menggunakan metode inkuiri. Dengan demikigpenilaian.

selain data tes hasil belajar siswa, penelitaju Data-data dimaksud kemudian
daput mengetahui efektif atau tidaknyidianalisis sesuai dengan teori yang dikemukakan
pembelajaran PKn dengan metode inkuiri. pada Bab Il. Jika tidak sesuai dengan teori yang

Data penelitian yang diperoleh didikemukakan, maka ketidaksesuaian tersebut
lapangan berdasarkan proses pembelajaran yidicari penyebab dan solusinya.
dilakukan. Prases untuk memperaleh data yang

1. HASIL PENELITIAN

Persiapan Pembelajaran Guru
merumuskan masalah pengendalian diri sebar  Tujuan Pembelajaraa Umum, Memahami
topik pembahasan dengan metode inkuiri untiperlunya kemauan untuk mengendalikan diri
mengembangkan perbuatan luhudalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
yangmencerminkan kematangan mental dibernegara. Membiasakan berperilaku sabar, tidak
porilaku Guru mempersiapkan bahan tes tentaicepat marah, tidak serakah dan tidak melakukan
pengendalian diri Guru mempersiapkan perbuatan yang merugikan orang lain/ Tujuan
penjelasan langkah-langkah kegiatan prosPembelajarau Khusus. Melalui metode inkuiri
pembelajaran dengan metode inkuiGuru siswa dapat mengendalikan diri dari perilaku
mempersiapkan  bahan pelajaran tentaiyang kurang baik. Melalui metode inkuiri siswa
pengendalian diri melalui proses inkuiri sehinggdapat menghindari perbuatan yang merugikan
siswa dapat menyebutkan pengertiaorang lain. Melalui metode inkuiri siswa dapat
pengendalian diri dalam keluarga, sekolah dimengendalikan diri tidak memaksakan 149 ak
lingkungan masyarakat dan memahami d:kepada orang lain. Melalui metode inki a
menjelaskan pentingnya pengendalian didapat menghormati dan menghargai ..un.ak
sehingga siswa bersedia menahan diri biarang lain di sekitar kita. Melalui metode inkuiri
menghadapi masalah. siswa dapat membuat kesimpulan tentang
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perlunya bersikap rendah hati sebagai wujtbagaimana menurut pendapatmu? Deden tidak

pengendalian diri yang baik. Melalui metodimenjawab

inkuiri siswa dapat memelihara benda/fasilitaJawaban siswa. Harusnya Adi tidak menonton

untuk kepentingan bersama/umum TV karena kakaknya sedang sakit (Alfina). Saya

Guru memberikan tes pendahuluasetuju dengan pendapat Alfina (Astri) Guru
sebagaimana yang telah dipersiapkan. Sissmemperlihatkan gambar Adi sedang bertengkar
menjawab pertanyaan dengan menyatakan be dengan kakaknya kemudian bertanya pada siswa:
atau salah Masalah yang akan dicaMengapa Adi dan kakaknya bertindak seperti itu
pemecahannya ?Jawaban siswa Karena kakaknya tidak mau
Guru memberikan penjelasan tentanmengalah (Alfina ) Guru bercerita bahwa Adi
topik pembelajaran yaitu Pengendalian Diri yantidak menontan TV karena kakaknya sakit, lalu
akan dibahas dan dicari jawabannya/dipecahkbertanya "Apakah tindakan Adi merupakan
masalahnya melalui metode inkuiri. pengendalian diri ?

Perumusan Masalah Bagaimana caJawaban Siswa. Ya (Alfina ) Bagaimana cara

mengendalikan diri di rumah ? Bagaimana ca pengendalian diri di rumah ?

mengendalikan diri di sekolah ? Bagaimana caJawaban Siswa. Harus bisa melihat apakah

mengendalikan diri di lingkungan masyarakat perbuatan kita merugikan orang lain atau tidak.
Pencarian pemecahan masaleJika merugikan maka perbuatan itu jangan

menyiapkan media, alat peraga dan bahan yedilakukan karena orang lain akan rugi (Alfina).

diperlukan, Guru mengarahkan perhatian sisvGuru bercerita tentang permasalahan yang ada di

pada keadaan anggota keluarga di rumah yemasyarakat, kemudian memberikan bimbingan

mempunyai kepentingan yang tidak sama, temkepada siswa untuk mendapatkan kesimpulan

di sekolah yang berbeda karakter dan sifatnypelajaran. Siswa melaksanakan pembelajaran

keadaan di lingkungan masyarakat yang bersiidengan menggunakan metode inkuiri. Siswa

heterogen. Setalah siswa diberi kesempatmengisi lembar kerja siswa Kelompok 1 dapat
bertukar pikiran dengan teman sekelompoknymenjawab pertanyaan yang ada pada lembar

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan gukerja tersebut dengan benar. Kelompok 2 dapat

yang diajukan menuju kepada kesimpulan akh menjawab pertanyaan yang ada pada lembar

(sebagai stimulus dalam merangsang siswa unikerja tersebut dengan benar. Kelompok 3 dapat

dapat memecahkan masalah) menjawab pertanyaan yang ada pada lembar

Kesimpulan Siswa dapat memaharkerja tersebut dengan benar. Kelompok 4 dapat
pentingnya sikaap pengendalian diri di rumah, menjawab pertanyaan yang ada pada lembar
sekolah dan di lingkungan masyarakekerja tersebut dengan benar Beberapa siswa
3.2.1.2 Pelaksanaan Model Inkuiri, siswa diba memberikan komentar terhadap jawaban dari
menjadi 4 kelompok, tiap kelompok mendaptkelompok lain. Dengan bimbingan guru siswa
lembar kerja yang berisi permasalahan yarmenyimpulkan hasil diskusi Hasil Diskusi
harus dipecahkan, guru memberikan stimultPengendalian diri adalah menahan diri dari

(memberikan pertanyaan-pertanyaan  yarperbuatan yang kurang baik yang dapat

dijawab oleh siswa secara lisan atau tertulismerugikan diri sendiri dan orang lain. Tanpa

Mengapa terjadi pertengkaran kecil di rumapengendalian diri yang terlatih dari sejak usia

Adi?, Jawaban Siswa : Karena acara yardini kita cenderung menyelesaikan masalah

ditonton oleh Adi sangat bagus (Imas Yulianijdengan emosi dan hal ini merupakan faktor

Karena Ibunya tidak suka pada acara anak-arutama yang pertengkaran yang menuju kepada

(Hedi Riyana), Karena kakak Adi sedang sakperpecahan.

(Laeli) Guru mengadakan evaluasi 150
Bagaimana agar tidak terjadi Penerapan  metode  inkuiri 1
pertengkaran seperti di atas? pembelajaran PKn di Kelas IV SD N 3

Jawaban siswa : Suara TVnya jangan terlaSiguntur Muda Kabupaten Pesisir Selatan pada

besar (Meti), Adi sebaiknya tidak nonton T\pokok bahasan Pengendalian Diri, mendapatkan

tapi menghapal pelajaran (Ninik), Dederlhasil belajar yang baik. Hal ini terbukti dari Hasi
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rata-rata nilai sesudah dilaksanakan metoterkesan sama saja dengan menggunakan
inkuiri sebesar 7,46 sedangkan sebelumnya nimetode inkuiri ataupun metode lain.
rata-rata hanya mencapai 5;7. Hasil wawancara dengan siswa
Pembelajaran PKn dengarmendapat tanggapan yang positif Dengan
menggunakan metode inkuiri lebih efektif karenmenggunakan metode inkuiri siswa lebih
siswa dilibatkan secara aktif, sehingga prosbergairah untuk belajar, pembelajaran PKn
pembelajaran dapat menggairahkan siswa. Peédengan menggunakan metode inkuiri dapat
awal pembelajaran dengan menggunakimembangkitkan motivasi siswa. Keberhasilan
metode inkuiri  perhatian siswa sudalpenerapan metode ini tidak terlepas dari
menunjukkan respon yang positif, apala¢prosedur perencanaan yang telah disusun
sewaktu siswa menjawab pertanyaan-peitanyapenulis dalam menerapkan metode  inkuiri
guru yang berhubungan dengan PengendaliTersebut.
Diri. Siswa lebih antusias dan merasa tertanta Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
untuk mencari dan menemukan jawaban atyang dilakukan guru yaitu mulai dari awal
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru. pembelajaran termasuk kesiapan siswa untuk
Melalui alat peraga yang telahbelajar sampai akhir pembelajaran yang berupa
disediakan, tampak bahwa setiap siswa ingtes akhir dan kesan (tanggapan) siswa terhadap
menanggapai peristiwa yang terjadi dalaiproses pembelajaran yang telah dilakukan.

gambar sehingga pembelajaran tampak lek Dalam proses evaluasi ini guru tidak
hidup. Siswa berdiskusi dengan temahanya mengevaluasi hasil belajar saja melainkan
sekelompaknya untuk memecahkaproses belajar juga dievaluasi termasuk minat

permasalahan yang diajukan penulis. Dengisiswa melalui observasi dan wawancara. Dari
adanya bimbingan guru (berupa pertanyaahasil observasi itulah guru dapat menentukan
pertanyaan) yang terus menerus delangkah yang tepat untuk meningkatkan
berkesinambungan  akhirnya siswa dap efektiftas dan efisiensi pembelajaran PKn di
menemukan konsep akhir berupa kesimpuliantaranya melalui metode inkuiri

dari hasil belajarnya, Yaitu bahwa Pengendalie Pembahasan ini dimaksudkan untuk
diri adalah menahan diri dari perbuatan yarmenjawab permasalahan sebagaimana yang telah
kurang baik yang dapat merugikan diri sendidikemukakan pada BAB |. Pembahasan dalam
dan orang lain. Tanpa pengendalian diri yarmenerapkan metode inkuiri dalam pembelaiaran
terlatin dari sejak usia dini kita cenderuniPKn di Kelas IV SD Negeri 43 Siguntur Muda
menyelesaikan masalah dengan emosi dari IKabupaten Pesisir Selatan pada pokok bahasan
ini merupakan faktor utama yang pertengkaréPengendalian Diri dikembangkan atas dasar hasil

yang menuju kepada perpecahan. temuan data yang dikaitkan dengan konsep dan
Pada tahap akhir pembelajaran gurteori yang relevan.
mengadakan evaluasi dan wawancara denc Dari data tersebut dapat diinterpretasikan

siswa. Hasil evaluasi pada akhir pembelajariyang menghasilkan deskripsi sebagai berikut :
lebih tinggi dibanding sebelum menggunakaPembelajaran dengan menggunakan metode
metode inkuiri. Nilai rata-rata siswa sebelurinkuiri dalam pembelajaran PKn di Kelas IV SD
menggunakan metode inkuiri 5,7 sedangkéNegeri 43 Siguntur Muda Kabupaten Pesisir
sesudah menggunakan metode inkuiri meningkSelatan , ternyata dapat menarik minat siswa.
menjadi 7,46, terdapat selisih nilai sebesar 1,7¢€Siswa lebih antusias dan bergairah karena
Selain data yang dihasilkan dari tesmerasa dilibatkan dalam proses pembelajaran.
terdapat data lain yang berupa hasil wawanceHal ini bisa dilihat sewaktu siswa m 151 2
tentang kesan pembelajaran dengepertanyaan guru dan ketika siswa in
menggunakan metode inkuiri. Sebanyak 16 sisvdiskusi. Pembelajaran PKn yang uiouinan
(56,5%) mengakui bahwa belajar dengadengan cara melibatkan siswa secara aktif dalam
menggunakan metode inkuiri sangat menarik dimenemukan konsep akhir (kesimpulan) sangat
dapat cepat dipahami, sedangkan sebanyak menarik bagi siswa. Hal ini sesuai dengan
siswa (43,5%) mengatakan bahwa pembelajarpendapat Zain (1997:22). "Enquiry adalah

3



Journal IImiah Pendidikan Scholastic

belaiar mencari dan menemukan sendiri. D anak dapat terhindar dari kegagalan, mampu
sistem belajar ini guru menyajikan ba mengatasi hambatan-hambatan serta kesulitan
pelajaran tidak dalam bentuk final, tetapi s  hingga la, dapat mencapai prestasinya dengan
diberi peluang untuk mencari dan menem mengembangkan dirinya sendiri secara optimal
sendiri dengan menggunakan teknik pende  dalam menempuh proses belajar".
masalah”. Berdasarkan pendapat di atas apabila
Dengan adanya bimbingan dari guiguru kurang terampil di dalam memberikan
(berupa pertanyaan-pertanyaan) yang terbimbingan (mengajukan pertanyaan-pertanyaan)
menerus dan berkesinambungan selama sismaka akan menjurus kepada kerancuan atau
mengamati peristiwa yang terjadi pada gambikekeliruan materi yang dipelajari.
akhirnya siswa dapat menemukan konsep akl Tampak bahwa penerapan metode
(kesimpulan) dari  hasil pengamatanny:inkuiri dalam pembelajaran PKn di Kelas IV SD
Pertanyaan dari guru memegang peraniNegeri43 Siguntur Muda Kabupaten Pesisir
penting dalam menerapkan metode ini, karena Selatan. Majalengka pada pokok bahasan
dianjurkan agar guru mengajukan pertanyaaPengendalian Diri sangat berpengaruh terhadap
pertanyaan yang menuntut siswa berpikir tingchasil belajar yang diperoleh, evaluasi
Bimbingan guru yang berupa pertanyaan tersetpermbelajaran PKn yang menggunakan metode
dimaksudkan agar dalam proses belajar sisvinkuiri rata-rata nilainya lebih tingggi (7,48)
dapat mengembangkan potensinya secedari pada yang tidak menggunakan metode
optimal dan membantu menghiri dari kegagaleinkuiri (5,68). Jadi untuk mendapatkan basil
dalam menemukan konsep akhir (kesimpulabelajar yang lebih baik di dalam pembelajaran
dari hasil pengamatannya. Hal tersebut sestPKn  hendaknya guru jangan  hanya
dengan yang diungkapkan oleh Syamsudmenggunakan metode ceramah saja, tetapi dalam
(1985:95): mengajarkan PKn harus menggunakan metode-
" Bimbingan dalam belajar difokuskan kepada metode yang lain yang sesuai dengan pokok
permasalahan tentang bagaimana caranya agar bahasan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengolahan dan analisis dedari hasil pengamatan sesuai dengan waktu yang
yang diperoleh dalam menerapkan metoctelah ditetapkan.
inkuiri, maka penulis menarik kesimpular Hasil belajar dengan menggunakan
sebagai berikut : Penyusunan perencanametode inkuiri lebih baik dibanding dengan tidak
pembelajaran dengan menggunakan metmenggunakan metode inkuiri. llal ini terbukti
inkuiri dimulai dengan persiapan yang matandan nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan
uang meliputi pokok bahasan, pertanyaamenggunakan metode inkuiri lebih tinggi (7,46)
pertanyaan yang mengacu kepada kesimpulidaripada nilai tes siswa sebelum menggunakan
alat peraga, media, dan lembar kerja siswmetode inkoiri (5,7). Cara mengatasi hambatan-
Pembelajaran dengan menggunakan metchambatan siswa dalam proses belajar menjaja.
inkuiri lebih menarik minat siswa, siswa lebirPKn khusus pokok bahasan Pengendalian Diri
antusias dan lebih bergairah dalam belajedengan cara :. Menambah alokasi wak 152 an
karena merasa dilibatkan di dalam prosecara mengurangi alokasi waktu pokol an
pembelajaran. Hal ini bisa dilihat sewaktu siswyang ruang lingkupnya tidak terlal. .uu..
melakukan pengamatan gambar dan pembac: Melengkapi alat/media untuk pelaksanaan
wacana. Dengan adanya bimbingan dari gumetode inkuiri.
(berupa pertanyaan-pertanyaan) yang ter Melalui penelitian ini, penults merasa
menerus dan berkesinambungan selama sisperlu menyampaikan saran-saran sebagai bahan
melakukan pengamatan, dapat mendorong sisuntuk dijadikan kajian dan pertimbangan dalam
untuk menemukan konsep akhir (kesimpulaimeningkatkan mutu pendidikan, khususnya mata
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pelajaran PKn di Kelas IV SD Negeri 4:terlebih  dahulu pokok bahasan yang akan

Siguntur Muda Kabupaten Pesisir Selataidiajarkan.

antara lain: Bagi sekolah Hendaknya sarana untuk
Bagi Guru, Sebaiknya dalam mengajarkarpembelajaran PKn agar dilengkapi, hal ini

PKn menggunakan berbagai metode, pendeka berguna untuk menambah semangat belajar dan

dan teknik yang beragam. Dengan menggunakdapat menunjang lancarnya proses pembelajaran,

metode inkuri siswa menjadi tertantang dan akibaik berupa gambar atau alat elektronik lain

menjawab setiap pertanyaan guflokasi yang dapat memutar film.

waktu untuk pokok bahasan pengendalian Di Bagi Pemerintah, Dalam pembelajaran

perlu ditambah sesuai kebutuhan dengan ciPKn, karena bersifat menanamkan nilai,

mengambil dari pokok bahasan lain yang ruarhendaknya pemilihan guru Mata pelajaran

lingkupnya tidak terlalu luas. PKn yang dapat menjadi panutan siswa dalam

Bagi siswa Hendaknya dalam menerimgberperilaku.

pelajaran PKn denga menggunakan metode

inkuiri diikuti dengan sebaik-baiknya,

diusahakan sehari sebelumnya siswa membaca
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